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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil

Keputusan bersama Menteri Aga ndonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Ke Rep donesia No. 0453b/U/1987.

Berikut ini adalah peda literasi Arab-Lati

1. Konsonan

Hur Huruf Latin
Tidak dilambangkan | tidak dilar
Ba B
Ta T
Sa S Es denga 1i atas
Ja J
Ha H Ha denga di bawah
Kha Kh n Ha
Dal D
Zal 7z Zet denga di atas
Ra R
Z
S
Sy
S

v Y@ K di bawah
h 1gan titik di bawah
b5} 7 engan titik di bawah
4 ‘Ain ¢ Apostrof terbalik
£ Ga G Ge
) Fa F Ef
K Oaf Q Qi
é Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
K] Waw \Y We




[ Ham H Ha

Apostrof
Ya Y Ye

Hamzah

o

2. Vokal

g hidup dilambangkan deng

lis al-maddnah al-fadilah

g mati dilambangkan dengza

Syaddah an huruf (konsonan
ganda) yang diber
Contoh:

U, ditulis rabband

&l ditulis al-hajj
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5. Penulisan Alif Lam

Katasandang yang dilambangkan dengan huruf J! ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh amsiah maupun huruf gamariah. Kata

sandang ditulis terpisah dari tinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).

awal kata tidak dilambang zah yang

ir kataditransliterasikan d

is umirtu
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ABSTRAK

Yusuf Aditya Wibowo. 2023. Penggunaan Powerpoint Sebagai Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Dan Budi Pekerti Di Kelas VIII SMP Negeri 1
Adiwerna. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman/Wahid Pekalongan

Pembimbing: Mohammad Irsyad, M.Pd.I

Kata kunci: Powerpoint,Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang tidak bisa
diabaikan dalam‘mengembangkan system pengajaran yang sukses. Penggunaan
media pembelajaran dapat merangsang pola pikir siswa, dan sebagai upaya
pengembangan dalam proses belajar mengajar agar lebih variatif. Siswa akan
tertarik pada sifat-sifat proses pembelajaran yang auditif dan visualitatif.

Media powerpoint merupakan media pembelajaran yang menggunakan
beberapa alat seperti LCD dan proyektor yang dapat menampilkanjvisual dan audio
secara bersamaan. Diharapkan menggunakan media pembelajaran ini peserta didik
akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran baik secara individu maupun
kelompok.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penggunaan media
PowerPoint dalam pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti di kelas VIII
SMP Negeri | Adiwerna? Apa saja faktor pendukung dan penghambat Penggunaan
media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan agama dan budi pekerti di SMP
Negeri 1 Adiwerna? Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui bagaimana
penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran pendidikan agama dan budi
pekerti di kelas VIII SMP Negeri 1 Adiwerna, Mengetahui faktor pendukung dan
penghambat Penggunaan media PowerPoint dalam pembeldjaran pendidikan
agama dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Adiwerna. Metode penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field reseach).
Tenik pengumpulan, data menggunakan Teknik observasigtWawancara dan
dokumentasi. Sedangkan sumber data yang digunakan ada dua yaitu data primer
dan data sekunder. Jelis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menemukan bahwa ada beberapa hal yang dapat menunjang
di dalam Penggunaan Powerpoint, yaitu: 1) persiapan, dimana pada tahap ini
pendidik menyiapkan RPP dan materi yang akan diajarkan dalam bentuk
powerpoint. 2) ketersedian waktu, pendidik mempertimbangkan waktu yang
digunakan dalam pembelajaran menggunakan media powerpoint. 3) minat peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran. 4) ketepatan media pembelajaran Microsoft
powerpoint dengan tujuan pembelajaran, 5) kegiatan pembelajaran yang bersifat
interaktif dan komunikatif.

Faktor pendukung di dalam pembelajaran menggunakan media powerpoint
adalah penggunaan media powerpoint meningkatkan antusiasme peserta didik
untuk mengikuti jalannya kegiatan belajar mengajar dan memudahkan guru dalam
menyampaikan poin yang ingin disampaikan di dalam pembelajaran. Penggunaan



media powerpoint juga dapat dilakukan berulang kali karena memiliki template
design yang beragam dan dapat diubah dengan mudah sehingga peserta didik tidak
bosan dengan tampilan yang sama terus menerus.

Adapun faktor penghambat di dalam pembelajaran menggunakan media
powerpoint yaitu kurangnya ketersedi D proyektor untuk digunakan dalam
pembelajaran, kurangnya keahli m menggunakan komputer dan
ketersediaan stopkontak yang

—~\vfr
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknol akin canggih dan modern dan

uali dalam pelaksanaan

Penggu knologi dalam pendidikan  merupakan tif  untuk

mening kualitas dan kuantitas hasil dan proses, meliputi

belajar, na guru dan peserta didik dituntut aktif untu

idikan dalam proses pembelajaran.t

tah telah lama menyadari bahwa peran med

sangat penting. Oleh karena itu, telah banyak da

engetahuan dan

wajib membi
teknologi untuk k at manusia.?
Berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, media pengajaran

menjadi daya tarik bagi dunia pendidikan. Tidak hanya sebagai alat bantu, akan

! Ana Marista dkk, “Pengaruh Teknologi dalam Dunia Pendidikan”, (Pekanbaru: Al-
Mutharahah: Jurnal Penelitian dan Kajian Sosial Keagamaan Vol. 18 No. 2 Tahun 2021) him.
91-100

2Siti Saptari Qomariah, 1 Ketut R Sudiarditha, “Kualitas Media Pembelajaran, Minat
Belajar, dan Hasil Belajar Siswa: Studi Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X IIS SMA
Negeri 12 Jakarta”, (Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Vol. 4 No. 1 Tahun 2016), him.
33-47



tetapi juga sebagai alat penyalur pesan-pesan pendidikan. Walaupun tanpa

bantuan guru, media pendidikan dapat menghadapi siswa dalam belajar di

kelas. Dengan demikian, guru tid h berpandangan sebagai satu-satunya

sumber belajar, karena su seperti: buku teks ajar, alam

lingkungan, media m ektronik dapat berperan

uhi perangkat media tersebut, pem lah membuat
s yang tertuang dalam Undang-Undang R Indonesia,
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, B Pasal 45,
adalah atuan pendidikan formal dan nonformal menyed
prasara g memenuhi keperluan pendidikan sesuai deng
dan per ngan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial

kewaji erta didik. Penggunaan media pendidikan dalal

pengajaran yang
menjadikan peserta didik belajar sambil bermain dan bekerja. Dengan
dipakainya satu media pendidikan dalam belajar akan lebih menyenangkan

siswa dan sudah tentu pengajaran akan benar-benar bermakna. Perkembangan

3 Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator (Semarang: RaSAIL Media Group, 2007) hal. 167

4 Undang-Undang Republik Indonesia, No. 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah
No. 74 Tahun 2008 (Bandung: Citra Umbara, 2009) hal. 30



media pendidikan telah berlangsung secara sangat cepat, dan membentuk
budaya baru secara signifikan dalam proses pembelajaran. Budaya baru ini,
langsung atau tidak langsungakan® mempengaruhi siswa mengikuti proses
pembelajaran.®

Siswa akan tertarik pada sifat-sifat proses pembelajaran yang auditif dan
visualitatif. Dengan menggunakan media visual“pada program pengajaran,
ingatan siswa akan meningkat 14% sampai 38%. Penelitian jugasmenunjukkan
adanya /peningkatan hingga 20% ketika digunakan media wvisual dalam
mengajarkan kosa kata.Tidak hanya itu, waktu yang diperlukan untuk
menyajikan sebuah konsep dapat berkurang hingga 40% ketika media visual
digunakan untuk mendukung presentasi lisan. Penggunaan media pendidikan
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pendidikan agama Islam
agar lebih praktis.®

Selain itu penggunaan media pembelajaran dapat merangsang pola pikir
siswa, dan sebagal upaya pengembangan dalam proses belajar mengajar agar
lebih variatif. Sebagaimana yang telah diterapkan di- SMP.Negeri 1 Adiwerna,
di mana proses pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya dilakukan
dengan metode ceramah, melainkan juga dengan metode yang menggunakan
media visual dalam hal ini Power Point. Metode ini digunakan dalam rangka
agar peserta didik lebih memahami pelajaran dalam suasana yang

menyenangkan dan menarik. Peneliti memilih SMP Negeri 1 Adiwerna karena

> Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif; Memberdayakan dan Mengubah Jalan
Hidup Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hal. 220.

6 Putu Sintya Devi, Gede Wira Bayu, “Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar IPA Melalui
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Visual”, (Jurnal Mimbar PGSD
Undiksha Vol. 8 No. 2 tahun 2020), him. 238-251



telah memiliki sarana dan prasarana pembelajaran yang sudah cukup memadai,

seperti adanya seperangkat komputer dan LCD yang digunakan sebagai media

pembelajaran. Sebagaimana yang t isampaikan oleh Bapak Taryono, S.Ag

sebagai guru mata pelajara dan budi pekerti kelas VIII,

bagal Media Pembelajaran Pendidikan Agama di Pekerti

SMP Negeri 1 Adiwerna”.

asalah

rkan latar belakang yang telah dikemukakan tas, maka

penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penggunaan media Power Point dalam pembelajaran

a dan budi pekerti di

unaan media

ma dan budi pekerti

di SMP Negeri 1 Adiwerna?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah
media PowerPoint dalam

kerti di kelas VIII SMP

i faktor pendukung dan pengham unaan media

Point dalam pembelajaran Pendidikan agam udi pekerti

P Negeri 1 Adiwerna.

D. Kegu enelitian

arkan tujuan yang telah ditetapkan, maka ha elitian ini

dapat bermanfaat bagi para akademisi da praktisi

Manfaat Teoritis

awasan dan pengalam

dan budi pekerti.
b. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari
pengamatan langsung serta dapat mengetahui penggunaan media
powerpoint dalam pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMP Negeri 1 Adiwerna, penelitian ini kiranya dapat

dijadikan salah satu sarana monitoring dan evaluasi untuk dapat



membantu mengembangkan kualitas pembelajaran, khususnya

pendidikan agama dan budi pekerti.

b. Memberikan nantinya dapat dijadikan

percontohan ter, didikan dalam hal penggunaan

nis dan pendekatan pada penelitian ini yaitu, pe lapangan

esearch) ditunjukan untuk mendeskripsikan keadaan

a-fenomena yang ada. Pendekatan yang di an dalam

point pada mata

pelajaran pe s VIII SMP Negeri 1
Adiwerna.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian penulis mengambil lokasi atau tempat penelitian

di SMP Negeri 1 adiwerna yang terletak di Jalan Raya Selatan Banjaran,

"Sudaryono, Gaguk Margono, Wardani Rahayu, pengembangan instumen penelitian
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha IImu, 2013), him. 5-10



Banjaran, Tembok Banjaran kecamatan Adiwerna kabupaten Tegal

provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023

selama kurang lebih satu bul

3. Sumber Data

Sumber penelitian h rangkaian kata atau

tindakan diperoleh dari subjek. ta terbagi menjadi

primer dan sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh dala uk verbal

kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak ge

dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya.

rimernya adalah siswa dan guru yang terkait de nelitian.

Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

ra tidak langsung seperti

4. Tekni
a. Metode
Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab secara lisan

yang dilakukan dua orang atau lebih dengan berhadapan langsung atau
menggunakan telepon. Pengumpulan data menggunakan teknik

wawancara dengan tujuan memperoleh persoalan yang diteliti, dan

8Feris Lisatania, “Efektivitas Pembelajaran PAI Dengan Menggunakan Metode Tugas
Di SDN 01 Mulyorejo Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara”, SKripsi
Sarjana Pendidikan (Metro: Perpustakaan IAIN Metro, 2020), him. 35-36



mendapatkan informasi dari responden. Jenis wawancara debedan

menjadi dua, yaitu:

1) Wawancara terstrukt kukan dengan cara mempersiapakan

engan jawaban yang sudah

ris besar dari permasalahan.

Wawancara digunakan untuk memperoleh asan dan

asi dari objek penelitian yaitu kepala sekolah, an peserta

de Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan untuk menget

dan mencatat tingkah laku secara sistematis dengan tujuan yang cukup

enggunakan observasi

perilaku,
pertanyaan, dan menilai untuk pengukuran aspek-aspek tertentu.’
Observasi dilakukan guna mengetahui proses pembelajaran

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti.

°Eko Murdiyanto, metode penelitian kualitatif (teori dan aplikasi disertai contoh
proposal) (Yogyakarta: LPPPM UPM “Veteran” Yogyakarta press, 2020), him. 54



Selain itu dilakukan observasi supaya tahu bagimana kemampuan

peserta didik dalam pemahaman materi yang diajarkan.

c. Metode Dokumentasi

Metode doku kumpulan fakta dan data yang

ntasi adalah rincian data

alisis data dapat berupa serangkaian kegiatan

nelitian setelah informasi dikumpulkan, ki

tahap selanjutnya

menganalisis data. Teknik analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

OMundir, metode penelitian kualitatif & kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Pres,
2013), him. 186

11 Rifa’i Abubakar, pengantar metodologi penelitian (Yogyakarta: Suka-press UIN
Sunan Kalijaga, 2021), him. 104-105
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ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesi sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang

Teknik an i m penelitian ini adalah

model a Miles dan Huberm emukakan bahwa

aktivi analisis data kualitatif dilakukan rus menerus

ntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivi

u melalui data reduction (reduksi data), data di (penyajian

n conclusion drawing/ verification (kesimpulan)

uksi Data

ng pokok,

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal

memfokuskan pada hal-hal yang penting, tema dan

polanya berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka.

ap ini, peneliti akan

wawancara.

itu kelompok bawah,

kelompok tengah, dan kelompok atas. Dari masing-masing

kelompok diambil 2 orang untuk subyek wawancara mewakili

2\Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta:
Kencana, 2013), him. 334

13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 321.
14Sugiyono, Metode Penelitian...him.323
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masing-masing kelompok. Hal ini akan mempermudah dalam

menganalisis data.

b. Penyajian Data
Penyajian d n dalam bentuk tabel, grafik,

phie chard, a akan terorganisasikan

pola hubungan sehi semakin mudah

Tahap ini, peneliti akan menyajikan data pe ik di kelas

SMP Negeri 1 Adiwerna dari hasil wawancara. kan dalam

tuk tanya-jawab.

arik Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif me n temuan

yang sebelumhya belum ada. Temuan dapat deskripsi

esimpulan dari data

yang sudah ada, sepertl wawancara, dokumentasi, dan observasi dari
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Adiwerna.

6. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Supaya data penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan

sebagai penelitian ilmiah, maka perlu diadakan uji keabsahan data.

5Sugiyono, Metode Penelitiaz...hIm. 329.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai cara dan berbagali u, ada tiga jenis triangulasi yaitu,

triangulasi sumber, tri an triangulasi waktu. Dalam

yang telah diperoleh melalui beb

ini untuk menguji data tentang kemampuan an siswa,

ngumpulan data dan pengujian data diperoleh iswa yang

obyek penelitian dan ke guru mata peajaran P an agama

i pekerti kelas V111 SMP Negeri 1 Adiwerna.

Penulisan

atika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lim

BAB Il landasan teori, menyajikan tentang deskripsi teori yang terdiri

dari media pembelajaran, media presentasi Microsoft PowerPoint, kajian

pustaka, dan kerangka berpikir.

16 Umar Sidig, Moh.Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kulitatif Di Bidang
Pendidikan” (Ponorogo: CV. Nata Kerya, 2019), Him. 94-95.
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BAB Il data, berisikan deskripsi objek penelitian yang terdiri dari

sejarah berdiri, letak geografis, visi dan misi, keadaan guru, tenaga

administrasi, keadaan siswa, kea rana prasarana, struktur organisasi di

SMP Negeri 1 Adiwerna.

kelas VIII.

yang berisikan simpulan d

i skripsi berisi daftar pus an daftar

ebagainya.




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Media Pembelajaran

Media ber ium yang berarti perantara

atau peng m aktivitas belajar men merupakan suatu

dan peserta

lam interaksi yang berlangsung ata

abila dipahami secara garis besar media m manusia,

atau kejadian yang membangun suatu kondisi membuat

an sikap.?

idik mampu memperoleh pengetahuan, ketram

amus besar bahasa Indonesia, media berarti al

ung, dan sarana.

peserta didik memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetisi.?

Definisi media pembelajaran menurut Winkel dalam buku Andi

kristanto yaitu suatu sarana non personal (bukan manusa) yang

! Nasrudin Hasibuan, “implementasi media pembelajaran dalam pendidikan agama
islam” (Jurnal darul ‘Iimi, No. 01, Januari, IV, 2016), him. 24

2 Muhammad hasan dkk, Media pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021),
him. 4

14
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digunakan atau disediakan oleh pendidik yang memegang peran dalam

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan intruksional. Sedangkan

menurut Rossie & Breidle atakan bahwa media pembelajaran

adalah seluruh alat da dipakai untuk mencapai tujuan

pendidikan. S menurut education association

edia pembelajaran ada komunikasi dalam

maupun pandang-dengar, termasu

nurut Schramm mengemukakan bahwa m

teknologi pembawa pesan yang dapat dim an untuk

n pembelajaran. Secara harfiah media pembela erdiri dari

yaitu media dan pembelajaran. Secara harfi

a, pengantar atau penghubung, sedangkan k

sebagai suatu kondisi untuk membantu sese
setatus kegiatan belajar.?
jan diatas dapat

i tujuan ehingga proses

a) Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran telah menjadi bagian integral dalam belajar
mengajar. Bahkan keberadaan media tidak dapat dipisahkan dalam
proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini telah dikaji dan diteliti

bahwa belajar mengajar yang menggunakan media hasilnya akan

3 Andi kristanto, media pembelajaran (Surabaya: Bintang Surabaya, 2016), him. 5
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menjadi lebih optimal. Menurut Walter Mc Kenzie mengatakan bahwa

media memiliki peran penting dalam pembelajaran di kelas, yang

mempengaruhi kualitas berhasilan dalam mencapai tujuan
pembelajaran.*
Media i yang sangat strategis

dalam belajaran. Keberadaan mbelajaran sangat

peran pendidik dalam menyam teri kepada

didik dalam proses belajar mengajar. an media

di elemen yang sangat penting dalam proses mengajar

a media dapat memperjelas, mempermudah, nciptakan

narikan pembelajaran yang disampaikan oleh ik kepada
ta didik sehingga dapat menimbulkan minat dan

dalam proses belajar mengajar serta dapa

kualitas pembelajara.®

ya media hanya berfun

yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit, serta
mudah difahami.
Pemakaian media dalam proses belajar mengajar akan dapat

meningkatkan dan membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam

4 Nurdyansyah, media pembelajaran inovatif (Sidoarjo: Umsida press, 2019), him. 58
5 Wiji Lestari, “pemanfaatan whatsapp... him. 15



17

kegiatan belajar, serta membawa pengaruh psikologis terhadap peserta

didik. Media mampu meningkatkan pengetahuan, memperluas

pengetahuan, serta me n fleksibilitas dalam penyampaian

materi pembelajar i Agus Pribadi dalam buku

memudahkan proses pembelajaran bagi guru

Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak

Menarik perhatian peserta didik lebih besar.

Semua indra peserta didik dapat diaktifkan.

Dapat membangkitkan dunia teori dan realitan

Menurut Suarna, dkk dalam buku Gunawan

5) Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan

6) Proses belajar mengajar dapat terjadi dimanapun dan kapanpun
7) Sikap positif peserta didik terhadap proses belajar mengajar

dapat ditingkatkan

6 Nurdyansyah, media pembelajara ... him. 61
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8) Peran pendidik dapat berubah kearah yang lebih positif dan

produktif.’

Menurut Sudarsono irdjo dan Eveline Siregar menyatakan
ngsi, yaitu: fungsi AVA (audio
visual aids untuk memberikan
pengal i ngsi komunikasi,

fungsi yang menjadi sarana ko an interaksi

peserta didik dan media tersebut, dan dengan ian sumber
r yang penting. Media pembelajaran berfungsi u
Meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar
Meningkatkan gairah belajar peserta didik
Meningkatkan minat dan motivasi peserta didi
Menjadikan peserta didik berinteraksi | dengan

kenyataan

i modalitas belajar peser

iliki fungsi sebagai
pembawa informasi dari sumber belajar (pendidik) menuju penerima
(peserta didik). Secara rinci fungsi media pembelajaran yaitu:

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar, dalam

penyampaian materi antara pendidik yang satu dan pendidik

7 Gunawan & Asnil Aidah Ritonga, media pembelajaran berbasis industri 4.0
(Medan: Rajawali Pers, 2019), him. 46-47
8 Nurdyansyah, media pembelajaran ... him. 63-64
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yang lain sama, tidak ada kesenjangan dalam penyampaian

materi kepada peserta didik.

2) Penafsiran yang a dapat dihindari, penafsiran yang

ihindari dan dapat mengurangi

serta didik

es belajar mengajar menjadi lebi an menarik,

media dapat menyampaikan informasi mela

gerakan dan warna, baik secara alami mau

sehingga membantu pendidik untuk menc suasana

belajar mengajar yang kondusif, tidak mono bih hidup

dan tidak membosankan.

Proses pembelajaran menjadi lebih int , dengan

menggunakan media proses belajar mengajar akan terjadi

si dua arah secara aktif.

6) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, media
pembelajaran dapat membantu peserta didik menyerap materi
belajar lebih mendalam dan utuh.

7) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Media pembelajaran dapat merangsang

sedemikian ruapa sehingga peserta didik dapat melakukan
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kegiatan belajar dengan lebih leluasa dimanapun dan kapanpun

tanpa tergantung dengan seorang pendidik

8) Media dapat men an sikap positif terhadap materi dan
proses belaj belajar mengajar menjadi lebih

didik untuk mencintai

etahuan dan gemar me iri sumber-sumber

pengetahuan

Mengubah peran pendidik kearah yang ositif dan

produktif, pendidik dapat berbagi peran den edia yang

digunakan sehingga banyak  memiliki untuk

memberikan perhatian pada aspek-aspek edua

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, secara g sar fungsi

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa med

alah untuk tujuan

intstruksional, dimana informasi yang terdapat dalam media harus
melibatkan peserta didik baik dalam bentuk mental maupun dalam
bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
Disamping media berfungsi untuk membangkitkan motivasi, minat

atau tindakan dan rangsangan para peserta didik untuk bertindak

9 Andi kristanto, media ... him. 10-11
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dalam kegiatan belajar mengajar, juga untuk menyampaikan informasi

kepada peserta didik.

Penggunaan media ajaran pada kegiatan belajar mengajar

akan sangat mem roses belajar mengajar dan

penyampaian pelajaran, dapat membangkitkan

at peserta didik dalam edia pembelajaran

membantu meningkatkan pema

ikan data, dan dapat memudahkan pen data, dan
datkan informasi.t°
b) -Jenis Media Pembelajaran
Ada berbagai sudut pandang untuk menggolon nis media
elajaran. Dalam buku Muhammad Hasan, d

a media pembelajaran dikelompokan ke dalam

5) Media audio semi gerak

6) Media semi gerak

7) Media audio visual diam

10 Rodhatul Jennah, media pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), hlm.
17-18
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8) Media audio visual gerak.!!

Menurut  Andi  Kristanto menjelaskan bahwa media

pembelajaran diklasifikasi njadi beberapa golongan yaitu:

erti orang, kejadian, objek atau

k. Seperti buku, bahan | dan sebagainya.

ia grafis. Seperti gambar/foto, peta,
diagram/skema, lukisan, poster, kartun dan k
Media tiga dimensi. Seperti model pada, pe ng, susun,

kerja, diorama, boneka tangan, boneka tali, da

Media audio. Seperti audio tape recorder, co isk audio,

radio analog dan digital

Proyeksi diam. Seperti OHP dan transparansi

7) Proyeksi gerak. Seperti film dan powerpoin
omputer. Seperti pe
1), hypertext, ani
internet. earning/virtual
earning, , video streaming.?

Menurut Gunawan & Asnil Aidah Ritonga mengatakan bahwa
media pembelajaran diklasifikasikan sebagai berikut

1) Media berbasis cetak

2) Media audio

11 Muhammad hasan, dkk. Media... him. 87
12 Andi kristanto, media ... him. 30
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3) Media visual

4) Media audio visual.*®

Menurut Nurdyans edia pembelajaran diklasifikasikan

kedalam beberapa

embelajaran berbasis k

edia pembelajaran cetak

) Media pembelajaran digital

5) Media fotografi

6) Media film bingkai

7) Media film rangkali

8) Media rekaman audio

9) Media film

10) Media rekaman video.**

Rodhatul  Jennah

jaran menu a. seperti benda

2) Media pembelajaran menurut perangkatnya. Berupa
hardware dan software
3) Media pembelajaran menurut indra penerimanya. Seperti

media visual, audio dan audio visual

13 Gunawan & Asnil Aidah Ritonga, media pembelajaran ... him. 55-57
14 Nurdyansyah, media pembelajaran... hlm.66-108
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4) Media pembelajaran menurut cara kerjanya. Seperti media

proyektabel dan media non proyektabel.

5) Media menurut  sifatnya. Media ini
diklasifikasi ia bergerak dan media diam.

lompok penggunanya.

pendapat para ahli diatas dapa Ikan bahwa

ompokan media pembelajaran secara garis itu: media

elajaran audio, media pembelajaran audio I, media

elajaran bentuk dua dan tiga dimensi, med belajaran

I, media pembelajaran elektronik, media pembel cetak dan

pembelajaran digital.

mbelajaran Microsoft PowerPoint

icrosoft powerpoint atau powerpoint merupakan

merupakan

pesan/informasi dengan menampilkan slide berupa gambar atau teks di
layer. Microsoft powerpoint merupakan perangkat presentasi yang paling
popular pada saat ini, dengan menggunakan powerpoint membuat

presentasi menjadi praktis dan cepat dengan tampilan yang professional.

15 Rodhatul Jennah, media... him. 45-50
Herlan Sutisna, modul multimedia, (Tasikmalaya: UBSI, 2019), him. 54
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Microsoft powerpoint dapat diartikan sebagai perangkat lunak

yang dapat dimanfaatkan sebagai media presentasi. Pemanfaatan

Microsoft powerpoint dala entasi menjadi sangat mudah dan

menjadi lebih men soft powerpoint merupakan
perangkat lunak menyalurkan pesan atau

informasi engan merangsang

pikir saan, perhatian, dan kemauan elalui indra

n, pendengaran, dan interaksi antara peserta n pendidik

roses belajar mengajar.’

lebihan Dan Kelemahan Media Microsoft Power

Sebagai program aplikasi untuk presenta g populer

icrosoft PowerPoint paling banyak digunakan berbagai

giatan presentasi. Adapun keunggulan dari presentasi

microsoft powerpoint yaitu:

2) Dapat dikembangkan materi pembelajaran yang akan

disampaikan terutama membaca dan mendengarkan.

17 Maria Setia, “Pengembangan Media Pembelajaran Powerpoint Pada Materi Pokok
Perkembangbiakan Tumbuhan Dengan Tunas Dan Umbi Untuk Siswa Kelas 11l Sekolah
Dasar”, Skripsi sarjana Pendidikan, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2017), him. 29
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3) Memiliki kemampuan dalam mengembangkan semua unsur

seperti teks, gambar, video, grafik, tabel, suara, dan animasi

menjadi satu kesat am penyajian yang terintegrasi.
4) Dapat men didik sesuai dengan modalitas

memiliki tipe visual,

tis, dapat digunakan untuk semua u

Memberikan kemungkinan tatap muka dan ati respon

dari penerima informasi.

Memberikan kemungkinan kepada pesert ik untuk

mencatat

Memiliki variasi teknik penyajian dengan ber kombinasi

warna atau animasi

9) Dapat digunakan berulang-ulang

ihentikan pada setiap se

n papan tulis.®

media presentasi

microsoft powerpoint yaitu:

1) Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf, dan

animasi baik animasi teks, maupun animasi gambar dan foto.

18 Yudhi Munandi, media pembelajaran (Jakarta: GP Press, 2010), him. 150
19 Masri, “metodologi pengajaran bahasa Arab berbasis media powerpoint”, STAI
Yasni muara Bungo, jurnal Nur El-Islami, Vol. 3 No. 2 (Oktober 2016), him. 94
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2) Lebih merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih jauh

informasi tentang bahan ajar yang disajikan

3) Informasi yang disaj secara visual mudah dipahami peserta
didik

k menerangkan materi

at diperbanyak sesuai dengan kebut apat dipakai

secara berulang-ulang.

Dapat disimpan dalam bentuk data optik magnetik
(CD/Disket, flashdisk) sehingga mudah d kemana-
mana.?°

Media presentasi microsoft powerpoint memiliki

lemahan yaitu:

1) Pengadaan alat mahal dan tidak semua sekolah memiliki.

rja yang sistematis

untuk menggunakannya.
5) Memerlukan ketrampilan khusus untuk menuangkan pesan
atau ide yang baik pada disain powerpoint sehingga mudah

dipahami oleh peserta didik.

20 Daryanto, media pembelajaran peranannya sangat penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media,2013), him. 164
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6) Bagi pendidik yang tidak memiliki keterampilan menggunakan

powerpoint memerlukan operator atau pembantu khusus. 2

as maka dapat disimpulkan bahwa

media pembelaj werpoint mendukung dalam

tuk menghindari kesamaan terhadap penelitian

nulis melakukan penelusuran pustaka terh

memiliki

yang telah ada, berupa karya-karya terdahul

terhadap topik yang akan diteliti.

rtama, penelitian yang ditulis oleh Rakhma Mu ada tahun
2016 dengan judul “‘efektivitas media pembelajaran “powerpoint” terhadap

mi konsep jenis kelami

litian ters ahwa media

mampuan mengenal
konsep jenis kelamin bagi siswa autis yang memasuki usia pubertas.??
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang

adalah pada tempat, dan objek penelitian. Dimana penelitian terdahulu

21 Masri, “metodologi pengajaran... him. 95

22 Rahma Muslihah, “efektivitas media pembelajaran “powepoint” terhadap
kemampuan memahami konsep jenis kelamin dalam pembelajaran IPA pada anak Autis kelas
VIII SMPLB di sekolah khusus autis bina anggita Yogyakarta”, skripsi sarjana pendidikan
(Yogyakarta: perpustakaan UNY, 2016), him. 151
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dilakukan di Yogyakarta, sedangkan objek penelitian merupakan peserta

didik kelas VIII di SMPLB di sekolah khusus autis bina anggita. Namun

pada penelitian ini peneliti ambil tempat penelitian di daerah

Kabupaten Tegal dan itian adalah peserta didik kelas

VIl SMP Negeri

ian yang ditulis oleh i pada tahun 2021

eefektifan penggunaan media pem power point

mampuan matematika permulaan anak usia un”. Hasil

tersebut menunjukan bahwa terdapat ke

an media pembelajaran power point terha
ka permulaan anak sesudah dan sebelum dibe

menggunakan media power point kemamp

n anak mengalami peningkatan.?® Perbedaan

pada peneliti
penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Adiwerna.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Nurul Higma pada tahun 2021
dengan judul “efektivitas antara penggunaan media komik dan power

point dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata

2 Uci Indriani, “keefektifan penggunaan media pembelajaran power point terhadap
kemampuan matematika permulaan anak usia 5-6 tahun”, skripsi sarjana pendidikan
(Malang: perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021), him. 50



30

pelajaran IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten

Pinrang”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan media

komik dan power point efe lam meningkatkan motivasi belajar

peserta didik pada m elas VIII di SMP Negeri 1

nelitian  terdahulu  menggunakan penelitian

IPS kelas

SMP Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten Pinr

sekarang menggunakan metode kualitatif an objek

adalah peserta didik mata pelajaran pendidikan dan budi

las VIII SMP Negeri 1 Adiwerna.

empat, penelitian yang ditulis oleh Salmiah ar Fatah,

menunju

penerapan i pengendalian mutu

menunjukkan efektivitas yang tinggi.?® Perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah pada tempat, dan objek

penelitian. Penelitian terdahulu melakukan penelitian di SMK Negeri 3

2Nurul Higma, “efektivitas antara penggunaan media komik dan power point dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII di SMP
Negeri 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang”, skripsi sarjana pendidikan (Parepare:
perpustakaan IAIN Parepare, 2021), him. 83

% Salmiah, Anwar Fatah, Purnawati, “efektivitas penggunaan media... him. S5
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Takalar, dengan objek penelitian adalah siswa mata pelajaran penerapan

konsep mutu hasil pertanian kelas X. Sedangkan penelitian sekarang

dilakukan di SMP Negeri 1 rna dengan objek penelitian peserta

didik mata pelajaran pe budi pekerti kelas VIII.

N 2 Ketapang”. Hasil penelitian tersebut me an bahwa

an media pembelajaran powerpoint disertai

ningkatkan hasil belajar peserta didik.?® P an antara

sebelumnya dengan penelitian sekarang ad bjek, dan

nelitian. Penelitian terdahulu dilakukan di SM Ketapang

B pada tahun 2019

dengan judul “penerapan media power point dalam pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sinjai”. Penelitian tersebut

menunjukan bahwa penerapan media power point terhadap pembelajaran

% Nizar Soramiranda, Kurnia Ningsih, Rugiah Ganda Putri Panjaitan, “efektivitas
penggunaan media powerpoint disertai kartu bergambar terhadap hasil belajar siswa pada
materi klasifikasi mahluk hidup di kelas VII SMPN 2 Ketapang”, Jurnal Lentera Sains
(Lensa) Vol. 6 Jilid Il (November 2016), him. 83
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bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri 1 Sinjai mampu diterapkan

dengan baik, dan penggunaan media power point membuat peserta didik

aktif dalam belajar bahasa Ar rbedaan antara penelitian sebelumnya

dengan penelitian sek tempat, objek, dan variabel

penelitian. Pada an di Madrasah Aliyah

eri 1 Adiwerna dengan objek penelitian adal

I, dengan variabel yang diteliti adalah keefekt

belajaran power point.

tujuh, penelitian yang ditulis oleh Firmawati hun 2015

judul “efektivitas penggunaan media po

lan sebelumnya

dengan pene adalah objek, dan metode
penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan di SMP Muhammadiyah

Limbung dengan objek penelitian adalah peserta didik kelas VIII dan

27 Nurhayati B, “penerapan media power point dalam pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sinjai”, skripsi sarjana pendidikan, (Sinjai: perpustakaan IAl
Muhammadiyah Sinjai, 2019), hlm. 75

2 Firmawati, “efektivitas penggunaan media powerpoint dalam pembelajaran
pendidikan agama islam di kelas VIII SMP Muhammadiyah Limbung”, skripsi sarjana
pendidikan (Makasar: perpustakaan Universitas Muhammadiyah Makasar, 2015), him 54



33

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian

lapangan atau kanca (Field research). Sedangkan penelitian sekarang

dilakukan di SMP Negeri 1 rna dengan objek penelitian adalah

peserta didik kelas ggunakan metode kualitatif

deskriptif.

Ke

n agama islam (studi eksperimen di kelas X Negeri 4

2)”. Penelitian tersebut menunjukan bahwa pe an media

nt sebagal media pembelajaran terhadap keakti ajar siswa

ng studi pendidikan agama islam di SMA Neg andeglang

2% Perbedaan antara penelitian sebelumnya d penelitian

. Sedangkan

penelitian se werna dengan objek

penelitian adalah peserta didik kelas VIII, dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk mencari keefektifan media microsoft powerpoint

dalam pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti.

2 Adila Suardi, “efektivitas penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran
terhadap keaktifan belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam (studi eksperimen
di kelas X SMA Negeri 4 Pandeglang)”, skripsi sarjana pendidikan (Banten: perpustakaan
UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2019), him. 104
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Kesembilan, penelitian yang ditulis oleh Riza Harnanik pada tahun

2018 dengan judul “efektivitas penggunaan media powerpoint dalam

pembelajaran figih di Madras iyah Negeri 1 (model) Lubuklinggau”.

Hasil penelitian bahwa penggunaan media

sebelumnya dilakukan di Madrasah Aliyah 1 (model)

gau dengan objek penelitian adalah semua pen an peserta

a pelajaran Figih. Sedangkan penelitian sekar akukan di

eri 1 Adiwerna dengan objek penelitian adal erta didik

jaran pendidikan agama dan budi pekerti kelas
a Berpikir

Kerangka berfikir atau kerangka pemikiran merupakan dasar

elitian yang disintesis

sebagal i n.** Meng antara beberapa

variabel yan eliti. Disusun secara
sistematis berdasarkan pemikiran yang logis untuk menemukan fakta-fakta

baru dalam penelitian. Kerangka berpikir yang jujur harus didukung oleh

%0 Riza Harnanik, “efektivitas penggunaan media powerpoint dalam pembelajaran
figih di Madrasah Aliyah Negeri 1 (model) Lubuklinggau”, skripsi sarjana pendidikan
(Lubuklinggau: perpustakaan STAI Bumi Silampari, 2019), him. 119

31 Ismail Nurdin, Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosil (Surabya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), him. 125.
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studi literatur untuk memperkuat teori-teori yang mendukung pemecahan

masalah dalam penelitian.®2

Dalam penelitian ini nakan media Microsoft Powerpoint.

Media merupakan sesu enyampaikan pesan dan dapat

merangsang pikir n, dan kem ien (siswa) sehingga dapat

mendoron ya proses belajar- pada dirinya.

dia secara kreatif akan memungkin man mereka

mengajar

an tujuan yang ingin dicapai. Dalam kegiata

an media saat ini sangat penting. walaupun ivitas dan

edia pembelajaran tidak perlu diragukan lagi, pendidik
empertimbangkan pentingnya faktor aksesib mengenai
edia tersebut sering diakses dengan mudah atau t
edia PowerPoint merupakan salah satu h variasi

memudahkan eri ajar. Selain itu,

penggunaan media powerpoint relativ praktis.

%2Eko Murdiyanto, metode penelitian kualitatif (teori dan aplikasi disertai contoh
proposal) (Yogyakarta: LPPPM UPM “Veteran” Yogyakarta press, 2020), him. 12

3 Nunu Mahnun, “media pembelajaran (kajian terhadap langkah-langkah pemilihan
media dan implementasinya dalam pembelajaran)”, jurnal pemikiran Islam vol. 37 No. 1
(januari-juni 2012), him. 30
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Terkait dengan hal tersebut, maka peneliti ingin mengupayakan

peningkatan pembelajaran Pendidikan agama dan budi pekerti dengan

melakukan penelitian tindak as (action research). Penelitian ini

menggunakan media mi int yang dapat diterapkan dalam

a menggunakan media microsoft po (media

di pekerti

apun kerangka berpikir untuk lebih jelasnya d lihat pada

ikut ini:
Bagan 1
kerangka berfikir

Media pembelajaran
point

Analisis data untuk menentukan kesimpulan
dari penelitian

Keterangan:

[ ] - kegiatan penelitian

> > urutan penelitian




BAB 111

HASIL penelitian

SMP Ne SK Menteri Pendidikan
1/65-66 tanggal 19

kolah swasta

P Muhammadiyah Adiwerna yang dikelola pengurus

guruan Agama.

P PGRI yang sudah lama tidak beroperasi.

P Negeri 1 Adiwerna yang dikelola oleh pemeri

jak berdiri sampai sekarang (2023), sudah 1

Sekolah yang menjabat, yaitu:

Ghani, tahun 1965-196

4)
5) Bpk. H. Ngadimin Harjo Sukarno, tahun 1987-1992
6) Bpk. H. Moengkar HS, tahun 1992-1996

7) Bpk. Drs. H. Karsan, tahun 1996-2003

8) Bpk. Drs. H. Imam Darsono, tahun 2003-2011

9) Bpk. Sakirman, S.Pd, M.Pd, tahun 2011-2015

10) Bpk. Uripto, S.Pd, M.Pd, tahun 2015-2019

37
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11) Bpk. Ciptadi, S.Pd, M.Pd, tahun 2019-sekarang

SMP Negeri 1 Adiwerna lebih dikenal setelah dibukanya SMP

Terbuka Adiwerna pada masa Saryo Susilowardoyo (1979), karena

merupakan salah satu S /pertama di Indonesia bersama
4 SMP Terbuka lai
, muncul program

Wajib tahun pada 1994, siswa yang mend ingkat dengan

gga ruangan kelas tidak mencukupi, akibatn alah kelas

hift, yaitu Kegitan Belajar Mengajar pagi ang yang

ng sampai tahun 2002.

jak tahun 1997-an, bangunan sekolah mulai kar secara

dari bangunan lama yang sudah tidak layak,

baru dengan konstruksi bertingkat. Ke

elatan Banjaran,
aten Tegal, sekitar 6
kilometer ke Selatan dari Kota Tegal. Letak SMP Negeri 1 Adiwerna
cukup strategis karena dekat dengan pasar dan pertokoan ramai yaitu
Banjaran Permai yang terletak persis di Utara bangunan sekolah dengan
jarak sekitar 100 meter, serta terletak di pinggir jalan besar sehingga bisa
mendukung perkembangan sekolah yang sekarang berdiri megah berlantai

2 dengan luas tanah + 5302 m?
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3. Visi

Adapun visi SMP Negeri 1 Adiwerna adalah: Unggul Dalam

Prestasi, Terampil Dalam IP erdasarkan Imtaq, Cinta Dan Peduli

Lingkungan, Berbudaya

rna yaitu sebagai

udkan pembelajaran yang bermutu,  efisi van serta
yaguna dengan mengoptimalkan potensi yang di
ujudkan sistem pendidikan yang transparan, a
artisipatif.
elenggarakan kegiatan kemanusiaan untuk me tkan nilai

unan, kebersamaan, dan kepedulian siswa terha

Menyelenggarakan  bimbingan dan pelatihan dalam bidang

k memberikan bekal ke

rilaku sesuai norma

susila, hukum, agama dan sosial

g. Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman tertib, bersih, indah
dan kondusif
5. Struktur organisasi
Setiap lembaga memiliki struktur organisasi sendiri yang berbeda-

beda sessuai dengan kebutuhan lembaga tersebut, begitu pula di SMP
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Negeri 1 Adiwerna yang mempunyai struktur organisasi yang bertugas

mengelola dan mempertanggungjawabkan kegiatan-kegiatan sekolah baik

yang berupa kegiatan pembelaj aupun administrasi. Adapun struktur

kepengurusan SMP Ne ah sebagai berikut:

gurusan Organisasi S i 1 Adiwerna

Jabatan

di, S.Pd., M.Pd. Kepala sekolah
nus Efendi, S.Kom Kepala Tata Usaha

ur Aoliya, S.Pd. Waka kurikulum
wawi, S.Pd. Waka kesiswaan
min Suyuthi, S.Pd., Gr. | Waka sarana prasara
tfiana Laela, S.Pd.| Waka humas
Bimbingan konselin
Bimbingan konselin
ji Sulis Stiawati, S.Kom. | Kepala lebkom

yu Wahdini, S.Pd. Kepala lab ipa

sa Nur Laeli, S.Ak. Kepala perpustakaan
ita Setia Hartini, A.Md Staff Administrasi
Staff Admi

19. | Kosim Satpam
20. | M. Reza Poeryanto Petugas Kebersihan
21. | Tanoro Petugas Kebersihan

22. | Nasihin Penjaga Malam
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6. Keadaan Guru

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar maka dibutuhkan

seorang pendidik atau guru yan peten dan professional, berikut data
pendidik di SMP Negeri

Tabel

ama pendidik SMP Nege

4

IAMA LENGKAP JABATA ISPTK

Haryanti, S.Pd. Guru Mapel
ah Apit Manfangati, S.Pd. Guru Mapel
rta Nurfadyaningsih, S. Pd.,
Pd.
uh. Ginanjar Aji Tagqwallah,

Guru Mapel Jawa

od Guru Mapel
fyanudin, S.Sos. Guru Mapel
\(/jellta Kusumawardhani, Guru Mapel
ji Sulis Stiawati, S.Kom. Guru Mapel
ryono, S.Ag. Guru Mapel
Waka

Nur Aoliya, S.Pd.
i, S.Pd., Gr.

Kurikulum
Waka

11" Endal iyanti, S.Pd. Gu | "Bahasa Ing
-:-Im i S.Pd. iy Natemati
14. | Mugi Pratome;S.Pd. | GuruM PJOK
15. | Saech . [GuruN Bahasa Inggris
Pendidikan
16. | Suka Kuswara Hadi, S.H. Guru Mapel | Kewarganegar
aan
17. | Taufikurrochman, S.Ag., S.Pd. | Guru Mapel PABP
18. | Wiwit Irnawati, S.Pd. Guru Mapel | Matematika
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7. Keadaan peserta didik

Peserta didik merupakan objek yang perlu diperhatikan dan

dipertimbangkan dalam pros jar mengajar. Potensi dan motivasi

dalam belajar mengajar, n keberhasilan dalam belajar.

VI peserta didik berjumlah 307 dengan pes ik laki-laki

126 dan peserta didik perempuan berjumlah edangkan

pada kelas IX sebanyak 292 dengan pesert laki-laki

120 dan peserta didik perempuan berju 172. Jadi

an peserta didik yang menempati kelas tidaklah

pi jumlah ini disesuaikan dengan standar

Tabel 3.3

serta didik di

2 Kelas 8 126 | 181 | 307

3 | Kelas9 120 | 172 | 292

Jumlah 357 | 536 | 893
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8. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana dalam pendidikan mempunyai peran yang

sangat penting karena sebagai paya tercapainya tujuan Pendidikan.

Sarana dan prasarana t berguna untuk menunjang

terselenggaranya j ecara langsung maupun

saecara tid

belum dapat terpenuhi seluruhnya. Berikut rana dan

yang ada di SMP Negeri 1 Adiwerna.

ng

MP Negeri 1 Adiwerna memiliki lima gedung

ai ruang kelas, laboratorium, ruang guru, m , dan tata

usaha. Adapun gedung pertama adalah ruang kelas, gedung ke dua

i, lantal pertama digun

ntuk tata usaha,

ai kedua digunakan
untuk perpustakaan dan ruang kelas. Gedung ke empat digunakan
utuk kelas dan Lab. IPA. Sedangkan gedung ke lima digunakan utuk

ruang kelas.
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b. Ruang kelas

Adapun ruang kelas di SMP Negeri 1 Adiwerna berjumlah 27

kelas yang terbagi menjadi gedung. setiap kelas dipisahkan oleh

sekat permanen ad unakan semi permanen karena

ada di SMP

dapun toilet dan dapur yang tersedia di SMP N Adiwerna

toilet dan satu dapur, tilet terdapat di tiga ¢ dan dapur

terdapat di satu gedung. selain itu terdapat tempat untuk berwudlu.

ana lainnya

ng digunak i ng pembelajaran

maupun sarana tersebut yaitu
buku, rebana, komputer, LCD dan proyektor, sound system, alat
olahraga dan perlengkapan kelas yang meliputi kursi, meja, papan

tulis, spidol, dan lain sebagainya.
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B. Penggunaan Media Microsoft Powerpoint Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Dan Budi Pekerti Di Kelas VIII SMP Negeri 1

Adiwerna

nelitian mengenai penggunaan

pekerti di kela: Negeri 1 Adiwerna. A

hasil dokumentasi dan observasi ke didik yang

meng ta pelajaran pendidikan agama dan budi peke

eberapa hal yang dapat menunjang di dalam p aan media
pemb microsoft powerpoint, diantaranya adalah seba
n penggunaan media microsoft powerpoint dal
an agama dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Adi
Persiapan pembelajaran yang menggunakan microsoft
powerpoint yaitu pendidik harus mempersiapkan RPP, LCD

materi yang akan dig

aryono selaku

guru pen VIII SMP Negeri 1

Adiwerna.

“Sebagai guru pembelajaran Pendidikan agama dan budi pekerti
persiapan sebelum melakukan pembelajaran diperlukan agar
pembelajaran berjalan sessuai dengan yang Kkita rencanakan.
Persiapan itu seperti menyiapkan RPP, menyiapkan materi dalam

bentuk powerpoint dan alat yang akan digunakan”.!

! Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
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Berdasarkan penjelasan Bapak Taryono diatas menerangkan

bahwa persiapan dalam pembelajaran diperlukan agar pembelajaran

sesuai dengan yang diingink gar tercapai tujuan pendidikan.

2. Ketersediaan waktu d dia microsoft powerpoint pada

n media adalah

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara n Bapak
mengemukakan bahwa:

‘Ya kalau alokasi waktu yang digunakan satu
elama dua jam pelajaran. Penggunaan m

empersingkat penjelasan guru kepada sehingga
enggunaan media powerpoint sangat membantu’
iperkuat dengan hasil pengamatan peneliti yang uti proses

jar yang berlangsung di kelas

Adiwerna.

kemudian penyampalan materi dengan menggunakan media microsoft
powerpoint selama 60 menit, 20 menit yang tersisa digunakan untuk

melakukan tanya jawab dengan peserta didik dan menutup pembelajaran.

2 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
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Dari keterangan tersebut menunjukan bahwa alokasi waktu yang

digunakan menggunakan media microsoft powerpoint cukup untuk

menyampaikan materi pemb
3. Ketepatan media pe ft powerpoint dengan tujuan
pembelajaran

an suatu kondisi

jar mengajar

n keharusan yang dilakukan oleh pendidi n maksud

an pembelajaran dapat tercapai. Oleh sebab itu ik dituntut

emiliki kemampuan dalam mengatur dan me edia yang

unakan dalam pembelajaran.

ebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Tar laku guru

an agama dan budi pekerti:

banyak
nakan metode dan

Berkaitan dengan ketepatan dalam penggunaan media microsoft
powerpoint dalam pembelajaran adalah agar tercapainya tujuan pembelajaran
dalam mata pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti di SMP Negeri 1

Adiwerna. Tujuan pembelajaran sangat penting dalam pemilihan media yang

3 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
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akan digunakan. Tujuan mampu memberikan garis yang jelas dan pasti

kemana kegian pembelajaran akan dibuat seperti apa. Tujuan juga mampu

memberikan pedoman yang jelas endidik untuk mempersiapan metode

dan media yang akan dig belajaran. Sebagaimana yang
dikatan oleh Bapak T.

digunakan dalam

akan dikuasai
2 4

ran kita harus perhatikan tuju
wa setelah siswa menerima pelajara

aryono yang mengajar pendidikan agama di pekerti

mengemukakan berkaitan dengan ketepatan microsoft

engan tujuan pembelajaran bahwa:

‘Powerpoint merupakan media pembelajar
embantu guru dalam menyampaikan mat ng akan
isampaikan, keterkaitan ketepatan media pow
ujuan pembelajaran saya rasa sudah tepat karen
ateri pembelajaran tentang pengamalan ayat d I-Qur’an,
ang masuk dalam rumpun keilmuan figih yang akhirnya
adalah peserta didik mampu mengaplikasikannya dalam
i n sehari-hari. Penggunaan Mi
an gambar atau vide

dasarnya

belajar mengajar khususnya pada materi yang memerlukan visualisasi
seperti pengamalan ayat Al-Qur’an sehingga peserta didik dapat lebih

paham dalam pemahaman materi.

4 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023

5 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
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4. Minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan agama

dan budi pekerti menggunakan media microsoft powerpoint

Menjadi pertimbangan endidik dalam menggunakan media

karena pada akhirnya ntukan media yang akan kita
gunakan. Dalam ian materi rlukan visualisasi dalam

ingga lebih menarik pe membuat peserta

erkonsentrasi dalam mengikuti Unsur

inilah yang sangat penting dalam proses mengajar,

ari adanya perhatian peserta didik akan timbul ngan atau

i dalam mengikuti proses belajar mengajar. Se ana hasil

ara dengan Bapak Taryono:

“Minat peserta didik dalam pembelajaran pendi
udi pekerti yang menggunakan media powerpoi
aik”.®

membuat saya
elajaran yang telah

Hal senada juga dikatan oleh sofianti peserta didik kelas VIII C
yang peneliti wawancarai setelah proses pembelajaran selesai.

“Saya suka pembelajaran Pendidikan agama dan budi pekerti
dengan penggunaan media yang menarik, seperti powerpoint

6 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023

7 M. Ibnu Fathan, peserta didik SMP Negeri 1 Adiwerna, Wawancara pada 10 Mei
2023
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yang tidak membosankan hanya mendengarkan pak guru
ceramah. Saya ingin pak guru selalu menggunakan media yang
menarik agar pembelajaran tidak membosankan”.®

“Peserta didik ng sedang menjelaskan materi

Pendidikan I dan peserta didik juga
99 9

kreativitas

dituntut dalam proses belajar

an oleh Bapak Taryono bahwa:

Dalam pembelajaran Pendidikan agama dan b kerti saya
enggunakan berbagai media dalam menya i
ehingga peserta didik paham dalam pelajaran, s
igunakan untuk mencari ayat yang akan

idemostrasikan dalam bentuk hafalan.*°

perti yang kita ketahui bahwa media micr

an media yang menarik untuk dijadikan alat ba am proses

belajar mengajar, beberapa hal yang membuat media microsoft

narik yaitu kemapuan

ia ini me imensi atau

nuansa baru didik merasa tertarik
dengan program yang ditanyangkan, daya serap dan ingat peserta didik

dapat meningkat secara signifikan jika pemerolehan informasi menarik

8 Sofianti, peserta didik SMP Negeri 1 Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023

9 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023

10 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
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bagi peserta didik. Perolehan informasi ini tidak semua peserta didik

menggunakan audio atau visual sehingga dengan adanya microsoft

powerpoint ini dapat menja emuanya. Seperti yang diungkapkan
oleh Bapak Taryono:

rima informasi berbeda

terangan di atas menunjukan ba ia microsoft

t merupakan media yang sesuai dan ideal digunakan

roses belajar mengajar.

jaran yang interaktif dan komunikatif

lajar mengajar harus bersifat interaktif dan ko tif adalah

belajar mengajar yang menerapkan sistem timb sehingga

didik tidak hanya mendengarkan tapi ju tif dalam

iliki arti yang

cukup penti i asan yang rumit dan
tidak mudah dipahami dapat disampaikan dengan mudah dan peserta
didik dapat memahami penjelasan materi tersebut. Diharapkan melalui

media dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar.

1 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Taryono selaku guru

Pendidikan agama dan budi pekerti mengemukakan bahwa:

“Media pembelajaran
merupakan media
penggunaan

menggunakan microsoft powerpoint
tif dengan peserta didik selain itu
kegiatan belajar  dapat
mi suatu materi pelajaran

h seorang peserta
didi

an karena
dan tidak

ta ini diperkuat dengan hasil pengamatan

ti proses belajar mengajar di kelas VIII D tam erta didik

mengikuti pembelajaran dikelas dengan hikm

didik yang bercerita sendiri pada saat dij
i banyak peserta didik yang akti

materi ya ikan. Dengan m

Berdasarkan data diatas maka media microsoft powerpoint yang
digunakan oleh guru Pendidikan agama dan budi pekerti SMP Negeri 1
Adiwerna merupakan media pembelajaran yang interaktif dan

komunikatif, yang man dalam penyajian materi pelajaran pendidikan

2 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023
13 Naura, peserta didik SMP Negeri 1 Adiwerna, Wawancara pada 10 Mei 2023
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agama dan budi pekerti yang disajikan menggunakan powerpoint yang

disertai dengan contoh pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari,

menjadikan media micros werpoint ini sebagai media yang
interaktif.
C. Faktor Pendukun an Media Powerpoint

dalam Pemb idi i Pekerti di SMP

emperoleh data terkait faktor pendukung nghambat

media powerpoint di SMP Negeri 1 Ad , peneliti
bservasi dan wawancara. Hasil observasi me an bahwa
kung dan penghambat sebagai berikut:
ndukung
bantu memudahkan belajar bagi peserta didik d

mengajar bagi guru

I pembelajaran

e. Memiliki template design yang beragam dan dapat diubah sehingga
tidak membuat siswa bosan dengan tampilan yang sama jika
digunakan berulang kali

2. Faktor Penghambat
a. Kurangnya ketersediaan LCD proyektor untuk digunakan dalam

pembelajaran



54

b. Kurangnya keahlian guru dalam menggunakan komputer

c. Ketersediaan stopkontak yang tidak memadai

Sejalan dengan hasil obse i atas, hasil wawancara dengan guru

mata pelajaran Pendidika i pekerti, Bapak Taryono juga

mengatakan bahwa:

antusias dalam
elajaran karena saya bisa se -video menarik
. Kalo saya gak pakai PPT itu ka nak ngobrol
kan ada yang tidur di kelas karean mun rinya yang
ak bosan. Cuma gitu, ada kelas yang saya ti pakai PPT
stopkontaknya rusak, jadi kalau mau pakai PP
mputer.”*

asil wawancara tersebut menunjukan bahwa f
media powerpoint adalah meningkatnya antusia: serta didik
kuti pembelajaran dan membuat pembelajaran |

osankan. Sedangkan faktor penghambatnya a

ntak untuk menggunakan LCD

pembelajaran media powerpoin

14 Taryono, pendidik Pendidikan agama islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna, Wawancara pada 26 Juni 2023



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Penggunaan Media Mi Powerpoint Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Dan i Kelas VIII SMP Negeri 1
Adiwerna
1. Persiapan

media microsoft pow lam pembelajaran

a dan budi pekerti di SMP Negeri

iapan sebelum melakuakan proses belajar m

es belajar mengajar tidak terjadi kegagalan. pan yang

seorang pendidik sebelum melakukan proses mengajar
enyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran . Seorang
dituntuk untuk membuat rencana pelaksana belajaran

bagai acuan dalam proses belajar mengaja

iapan ini

diperlukan agar pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang telah kita

an digunakan.

rlu disiapkan adalah
materi yang akan disampaikan di kelas. Pembuatan slide yang berisi poin-
point penting materi yang akan diajarkan. Persiapan ini sangat penting
karena jika tidak disiapkan maka pembelajaran yang seharusnya aktif
hanya akan menjadi pembelajaran yang pasif seperti proses belajar
mengajar yang menggunakan metode ceramah. Setelah persiapan materi

dalam bentuk slide adalah menyiapkan alat-alat yang mendukung dalam

55
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proses belajar mengajar menggunakan media microsoft powerpoint, seperti

LCD proyektor, Komputer/PC, layer proyektor dan lain sebagainya.

Setiap proses belaj ngajar harus dipersiapkan segala
sesuatunya agar prose jar berjalan dengan baik dan

kondusif.

. Ketepatan mbelajaran microsoft int dengan tujuan

am pemilihan sebuah media belajar mengajar

ma yang harus diperhatikan, kompetensi apa y.

oses belajar mengajar selesai, apakah tujuan i uk dalam

nitif, afektif, psikomotorik atau kombinasinya gga pada

lajar mengajar jenis rangsangan indra apa yang

ndengaran, penglihatan atau kobinasi dari ke

. Ketepatan peng

akan melatih daya

ingat peserta didik karena terdapat gambar dan warna yang berbeda di
dalam slide. Microsoft powerpoint memberikan posisi yang strategis
dimana powerpoint merupakan objek elektronik sehingga kecanggihan
Microsoft powerpoint dan fitur-fitur yang terdapat didalamnya akan
menarik perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar. Jika

peserta didik tertarik dalam proses belajar mengajar maka peserta didik
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akan memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik sehingga peserta

didik akan mampu memahami maksud dari materi yang dijelaskan oleh

pendidik.
Dalam materi p amalan ayat Al-Qur’an dalam
kehidupan i i an media Microsoft

dalam kehidupan

m pemahaman materi yang disampaikan oleh p k. Dengan

kan microsoft powerpoint tujuannya untuk pai ranah

dengan menampilkan contoh dalam kehid

pada pencapaian aspek psikomotorik.

pat disimpulkan bahwa media microsoft power

media yang tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar

ri pembelajaran yang

ndidikan agama dan

budi pekerti menggunakan media microsoft powerpoint

Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar harus
melihat tujuan yang akan dicapi setelah pembelajaran. Dengan
menggunaan media microsoft powerpoint penyampaian materi yang

menggunakan visualisasi akan merangsang minat peserta didik dalam
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mengikuti proses belajar mengajar. Dengan rangsangan ini peserta didik

akan memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik.

Penggunaan media mi owerpoint memberikan nuansa baru

bagi peserta didik sehi ola piker peserta didik dalam
memvisualisasika ij h pendidik, sehingga

uansa baru yang

ui media microsoft powerpoint aka ikan motivasi

ga peserta didik akan antusias dalam mengik elajar.

Microsoft

di dapat disimpulkan bahwa penggunaan

nt dalam proses belajar mengajar akan memberi

ru kepada peserta didik sehingga memberikan

tkan minat peserta didik dalam mengikuti

khususnya dalam materi yang memerlukan asi untuk

krusial. Pendidik selalu dikejar waktu untuk menyelesaikan penyampaikan

materi. Oleh sebab itu penggunaan media dalam proses belajar mengajar
menggunakan media yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran,
mempunyai relevansi yang baik dengan materi yang akan diajarkan kepada
peserta didik, namun kadang-kadang terpaksa harus dikesampingkan

karena alokasi waktu yang menjadi pertimbangan. Dalam penggunaan
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media microsoft powerpoint oleh guru pembelajaran pendidikan agama

dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Adiwerna untuk menjelaskan materi

penerapan ayat-ayat suci an  dalam  kehidupan sehari-hari

menunjuikan efisiensi belajar mengajar. Dalam satu

kali pertemuan menyampaikan materi,

melakukan ab, dan melakukan e mahaman peserta

didik.

an yang interaktif dan komunikatif

eraktif maksudnya program microsoft pow

kepada peserta didik, artinya memiliki ke an untuk

odasi respon dan melakukan berbagai aktivit

edia microsoft powerpoint dapat membangun ikasi dua

a pendidik dan peserta didik.

Melalui media microsoft powerpoint pendidik menciptakan

menarik dengan men

disampal

Jadi

icrosoft powerpoint
dalam pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti di SMP Negeri 1
Adiwerna interaktif dan komunikatif karena dapat meningkatkan aktivitas

peserta didik selama pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti.
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B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat penggunaan Media

Powerpoint dalam Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di

SMP Negeri 1 Adiwerna
Dari data yang telah I11, ada beberapa faktor yang

embelajaran Pendidikan

aan media powerpoint meningkatkan antusias erta didik
engikuti jalannya kegiatan belajar mengajar. itu juga

hkan guru untuk menyampaikan poin da teri yang

ikan sehingga diharapkan kegiatan pembelajara adi efektif
rta didik menerima materi yang disampaikan de aik.
Penggunaan media powerpoint juga dapat dilakukan berulang kali

plate design yang bera

didik tidak bo

Kendala yang dihadapi ketika menggunakan media powerpoint
dalam pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti adalah faktor
sarana atau fasilitas, yaitu kurangnya ketersediaan stopkontak di dalam
ruang kelas untuk menggunakan LCD sehingga perlu menggunakan lab.

komputer.
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Pembelajaran menggunakan media powerpoint dianggap sebagai

media pembelajaran yang cukup menarik dalam proses belajar mengajar

secara langsung di sekolah. P aan media powerpoint juga memiliki

banyak kelebihan dib edia pembelajaran yang lain.
Oleh sebab itu, -kelebihan alam media powerpoint

harus di i enggunaan media

ihan dan
microsoft

kerjasama




BAB V

A. Simpulan

Setelah peneliti ta yang penulis lakukan

dengan meng etode observasi, wawan okumentasi maka

bahwa ada beberapa hal yang dap

edia powerpoint yaitu persiapan penggunaa microsoft
ketersediaan waktu dalam penggunaan media, tan media
alam mencapai tujuan pembelajaran, minat pes dik dalam

roses belajar mengajar dan bersifat interaktif munikatif

s belajar mengajar berlangsung.

pendukung dalam penggunaan media micr
antara lain lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat, media

ktif, memberikan peng

media microsoft

memadainya stopkontak yang ada di kelas sehiungga pembelajaran
pendidikan agama dan budi pekerti harus berpindah ke ruang Lab. komputer

agar pembelajaran tetap berjalan.

62
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B. Saran

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1

Adiwerna khususnya pembelajar idikan agama dan budi pekerti, maka

peneliti memberikan saran

rana prasarana dan kolah merupakan

g menjadi pertimbangan pendidik milih media

kan digunakan. Untuk itu kepala sekolah pimpinan

knya mengupayakan semaksimal mungkin u elengkapi

a dan prasarana belajar.

da pendidik

Penggunaan media yang bervariasi akan at peserta

tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses b mengajar.
Pendidik perlu memiliki ketrampilan dalam menggunakan media

oint sebagai bekal untu

an antusias dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti sehingga

dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal.
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Kerangka Observasi

1. Keadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan agama dan budi

pekerti di SMP Negeri 1 Adiw:
2. Penggunaan media po belajaran pendididkan agama
dan budi pekerti

dengan  tujuan

menggunakan

g interaktif dan komunik

selama proses belajar me kan media




Kerangka Wawancara

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Bagaimana kelengkapan medi m pembelajaran Pendidikan agama
dan budi pekerti?
B. Wawancara den

1. Apasaj u dipersiapkan sebelum

2. ilihan media diperlukan sebelum me

3. memilih media apa yang akan digunakan,
bu lakukan dalam memilih media pembelajaran?

4. a bapak memilih menggunakan media powerpo agai salah
edia yang digunakan dalam pembelajaran?

5. h media powerpoint sudah tepat untuk ai tujuan

elajaran?
Bagaimana minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

ia powerpoint?

an PABP?

uai dengan taraf
pemahaman peserta didik?
10. Apakah ketersediaan waktu pembelajaran cukup untuk mengajar
menggunakan media powerpoint?
11. Apakah media powerpoint bersifat interaktif dan komunikatif?
12. Apa saja kendala yang bapak alami ketika menggunakan media

powerpoint?



C. Wawancara dengan peserta didik
1. Apakah adik menyukai pelajaran PABP?

Bagaimana pendapat adi gan media yang digunakan oleh




Kerangka Dokumentasi

1. Sejarah dan perkembangan sekolah, visi, misi, SMP Negeri 1 Adiwerna.




Dokumentasi Penelitian

oses belajar mengajar tanpa menggunakan mediz rpoint

Gambar 2 dan 3: Lapangan dan halaman sekolah SMP Negeri 1 Adiwerna



oses belajar mengajar menggunakan media
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